UPAYAMENINGKATAN HASIL BELAJAR LOMPAT JAUH GAYA JONGKOKMELALUI PENDEKATAN BERMAIN PADA SISWA KELAS by ROMADI, PUJI
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Olahraga merupakan bagian dari kehidupan manusia. Dengan
berolahraga kesegaran jasmani atau kondisi fisik seseorang dapat ditingkatkan
sehingga untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan
yang berarti. Melalui kegiatan olahraga dapat membentuk manusia yang sehat
jasmani dan memiliki watak disiplin serta sportif yang pada akhirnya akan
membentuk manusia yang berkualitas. Perkembangan olahraga di Indonesia
dewasa ini terasa semakin maju, hal ini tidak terlepas dari peran serta masyarakat
yang semakin sadar dan mengerti arti penting dan fungsi olahraga itu sendiri,
disamping adanya perhatian serta dukungan pemerintah juga menunjang
perkembangan olahraga di Indonesia. Begitu pula pentingnya olahraga dalam
dunia pendidikan atau sering dikenal dengan pendidikan jasmani.
Pendidikan jasmani dan kesehatan yang diajarkan di sekolah memiliki
peranan sangat penting yaitu, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik
dan pengembangan psikis yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup sehat
dan bugar sepanjang hayat. Salah satu masalah utama dalam pendidikan jasmani
di indonesia hingga dewasa ini ialah belum efektifnya pengajaran pendidikan
jasmani di sekolah – sekolah.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani didalamnya diajarkan
beberapa macam cabang olahraga yang terangkum kurikulum pendidikan jasmani.
Salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam pendidikan jasmani yaitu atletik.
Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga yang diajarkan dari sekolah
tingkat paling rendah (SD) bahkan Perguruan Tinggi (PT). Seperti dikemukakan
Yoyo Bahagia, Ucup Yusuf dan Adang Suherman (2000: 1) bahwa, “atletik
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Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)”.
Seorang guru pendidikan jasmani dan kesehatan untuk mencapai tujuan
pembelajaran atletik, harus memperhatikan perkembangan anak, karakteristik
anak, kemampuan anak dan kesukaan anak serta tujuan yang harus di capai.
Kualitas guru pendidikan jasmani yang ada pada sekolah dasar dan lanjutan pada
umumnya kurang memadai. Guru kurang mampu dalam melaksanakan profesinya
secara profesional, kurang berhasil melaksanakan tanggung jawab untuk mengajar
dan mendidik siswa secara sistematik melalui gerakan pendidikan jasmani yang
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan secara menyeluruh baik fisik,
mental maupun intelektual.
Cabang olahraga atletik didalamnya terdiri dari tiga nomor utama yaitu
lari, lompat dan lempar atau tolak. Dari setiap nomor tersebut didalamnya terdapat
beberapa nomor yang diperlombakan. Untuk nomor lari terdiri atas: lari jarak
pendek, jarak menengah, jarak jauh atau marathon, lari gawang, lari sambung, dan
lari cross county. Nomor lompat meliputi: lompat jauh, lompat tinggi, lompat
jangkit, lompat tinggi galah. Nomor lempar meliputi lempar cakram, lempar
lembing, tolak peluru dan lontar martil.
Berkaitan dengan nomor-nomor atletik, penelitian ini akan mengkaji dan
meneliti tentang pembelajaran nomor lompat khususnya lompat jauh gaya
jongkok. Lompat Jauh gaya jongkok merupakan suatu rangkaian gerakan yang
diawali dengan awalan , tumpuan , melayang di udara dan sikap mendarat. Upaya
membelajarkan lompat jauh gaya jongkok pada siswa sekolah perlu diterapkan
cara mengajar yang baik dan tepat. Hal ini karena, para siswa pada umumnya
belum menguasai teknik lompat jauh gaya jongkok, bahkan para siswa kurang
senang dengan pembelajaran atletik.
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di
SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar, siswa-siswi di kelas tersebut
masih mengalami kesulitan dalam melakukan lompat jauh gaya jongkok.
Sebagian besar siswa baru menguasai cara melakukan awalan mereka belum
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XI 1 SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar adalah sebanyak 28 siswa,
yang terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. Dengan
data kondisi awal 28.57% dapat melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan
benar sedangkan 71.43% belum bisa melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan
benar, serta belum memenuhi KKM yaitu 75. Data tersebut menjadi bukti
kongkrit bahwa hasil belajar lompat jauh gaya jongkok siswa-siswi di kelas XI
1belum mencapai batas ketuntasan belajar.
Hasil observasi dan wawancara salah satu guru mata pelajaran pedidikan
jasmani di SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar menunjukan bahwa
siswa-siswa SMA tersebut secara umum memiliki kemampuan menengah ke
bawah, disamping beberapa siswa memiliki intelegensi diatas rata-rata.
Dilihat dari data yang diperoleh diatas, sangatlah sulit bagi siswa untuk
mencapai target nilai minimum yang telah ditentukan. Perlu diketahui bahwa
siswa sendiri kebanyakan masih kurang aktif atau pasif dalam melakukan kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani. Semakin tinggi keaktifan siswa dalam
melakukan pembelajaran pendidikan jasmani, maka penguasaan terhadap materi
pendidikan jasmani juga akan semakin bagus dan semakin banyak siswa yang
memenuhi ketentuan KKM.
Gaya mengajar yang dilakukan oleh guru dalam praktek pendidikan
jasmani cenderung tradisional sehingga membuat situasi pembelajaran monoton
dan membuat siswa jenuh untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Guru
cenderung menggunakan pendekatan yang mendasarkan pada olah raga prestasi
dalam pembelajarannya tanpa melakukan modifikasi, sehingga dalam proses
pembelajaranya jelas beda dari penjas itu sendiri, tujuan utamanya bukan proses
melainkan hasil akhir sebuah penilaian. Dalam pendekatan ini guru menentukan
tugas-tugas bagi siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya seperti latihan olahraga.
Pendekatan seperti ini membuat siswa kurang senang bahkan merasa frustasi
untuk melakukan program pendidikan jasmani, karena mereka tidak mampu dan
sering gagal untuk melaksanakan tugas yang diberikan dalam bentuk yang
kompleks. Untuk itu Seorang guru harus mampu menerapakan pendekatan
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belum menguasai teknik lompat jauh gaya jongkok, bahkan para siswa kurang
senang dengan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok. Dengan pendekatan
pembelajaran yang tepat, siswa akan mudah menerima materi pelajaran dan
hasilnya juga akan optimal. Guru dituntut harus lebih kreatif, inovatif dalam
menciptakan pembelajaran, yang akan diberikan kepada siswa, sehingga tercipta
pembelajaran yang aktif bagi siswa, atau menyenangkan tanpa meninggalkan
tujuan pembelajaran tersebut. Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang
dapat digunakan dalam hal ini adalah pendekatan pembelajaran bermain.
Pendekatan bermain adalah salah satu cara belajar yang dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui bentuk permainan. Dalam pendekatan bermain
siswa diberi kebebasan untuk mengekspresikan kemampuannya terhadap tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan cara bermain diharapkan siswa dapat
memliki kreativitas dan inisiatif untuk memecahkan masalah yang muncul selama
proses pembelajaran berlangsung. Melalui bermain dikembangkan juga unsur
kompetitif, sehingga siswa saling berlomba menunjukkan kemampuannya. Model
pendekatan bermain, dimaksudkan untuk mengembangkan aspek-aspek
kemampuan motorik melalui aktivitas bermain yang variatif, berjenjang tingkat
kesulitannya. Permainan atletik merupakan kombinasi antara kegembiraan gerak
dan tantangan tugas gerak yang dekat dengan pengalaman nyata. Dengan
demikian guru dapat memanfaatkan pendekatan bermain ini untuk memotivasi
siswa melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan memberikan materi yang
merangsang untuk bermain, yaitu menggunakan pemanasan dengan permainan
agar siswa senang dalam mengikuti pembelajaran lebih lanjut. Seperti halnya yang
diungkapkan oleh Djumidar (2007: 103) merangsang minat siswa khususnya
atletik dapat dilakukan dengan cara:
1. Memberikan bentuk permainan anak yang dapat meningkatkan
keterampilan
2. Bermain dengan aktifitas yang behubungan dengan rasa sosial, untuk
mempertinggi rasa kesadaran individu-individu
3. Memberikan penghargaan dan menambah pengetahuan dalam kerjasama
kelompok atau gotong royong
54. Mengadakan suatu permainan yang berisikan rasa jujur, sportivitas,
kebersamaan untuk meningkatkan nilai-nilai spiritual
Berdasarkan uraian pendekatan pembelajaran bermain yang telah
diungkapkan di atas menggambarkan bahwa, pendekatan bermain merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pencapaian hasil belajar lompat jauh gaya jongkok.
Penelitian tindakan kelas ini, akan mencoba menerapkan model
pembelajaran pendekatan bermain dalam pendidikan jasmani pada siswa kelas XI
1 SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar tahun ajaran 2014/2015
dengan materi teknik dasar lompat jauh gaya jongkok. Dengan penerapan model
pembelajaran pendekatan bermain yang dilakukan peneliti diharapkan dapat
memecahkan atau memberi jalan keluar yang dihadapi guru dalam proses
pembelajaran lompat jauh gaya jongkok.
Dari permasalahan umum yang dihadapi guru penjas dalam
menyampaikan materi khususnya teknik dasar lompat jauh gaya jongkok, maka
peneliti merasa tertarik melakukan penilitian tindakan kelas (PTK) pada siswa
kelas XI 1SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar dengan judul
”UPAYA MENINGKATAN HASIL BELAJAR LOMPAT JAUH GAYA
JONGKOK MELALUI PENDEKATAN BERMAIN PADA SISWA KELAS
XI 1SMA NEGERI COLOMADU KABUPATEN KARANGANYAR
TAHUN PELAJARAN 2014/2015”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka didapat
perumusan masalah sebagai berikut :
Bagaimanakah penerapan pendekatan bermain dapat meningkatkan hasil
belajar lompat jauh gaya jongkok siswa kelas XI 1 SMA Negeri Colomadu
Kabupaten Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015?
C.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini
mempunyai tujuan :
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pendekatan bermain pada siswa kelas XI 1SMA Negeri Colomadu Kabupaten
Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015.
D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan mempunyai manfaat sebagai
berikut :
1. Bagi SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar
Sebagai bahan masukan atau saran untuk mengembangkan strategi
belajar mengajar yang tepat dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
proses dan kualitas hasil belajar siswa ataupun mutu lulusan.
2. Bagi Guru Penjasorkes SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar
Memotivasi kreatifitas guru di sekolah dalam membuat dan
mengembangkan media pembelajaran sederhana. Sebagai bahan masukan
atau saran bagi guru dalam memilih alternatif pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan atau partisipasi siswa dalam proses belajar
mengajar.
3. Bagi Siswa kelas XI 1 SMA Negeri Colomadu Kabupaten Karanganyar
Memacu siswa agar lebih berpartisipasi dan berperan serta secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar agar mendapatkan hasil belajar yang lebih
baik dan meningkatkan prestasi belajarnya.
